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 Batik warna alami saat ini menjadi salah satu produk nasional unggulan 
yang telah merambah pasar ekspor, bahkan peminat dalam negeri untuk produk ini 
meningkat dari tahun ke tahun. Hal tersebut menunjukkan kesadaran masyarakat 
tentang kualitas sebuah produk. Proses alami dengan menggunakan bahan 
pewarna ramah lingkungan menjadi sebuah pertimbangan khusus bagi konsumen 
untuk mempergunakan produk jenis ini. Secara tidak langsung konsumen mulai 
memperhatikan dengan dampak luas yang ditimbulkan oleh sebuah akhir produksi 
produk. Pewarna alami merupakan zat pemberi warna pada sebuah produk yang 
berasal dari bahan alami atau non kimia. Sumber dari bahan ini terdapat pada 
daun, kulit kayu, kayu, biji, bahkan akar tumbuhan.  
Kekhawatiran akan eksploitasi berlebihan guna mendapatkan bahan 
pewarna alami menjadi isu penting, karena penggunaannya tidak disertai dengan 
langkah pelestarian bagi sumber daya alam tersebut, sehingga justru 
memunculkan dampak negatif bagi lingkungan. Bahan baku alternatif yang 
berasal dari limbah mulai banyak diteliti. Berdasarkan beberapa penelitian 
tersebut adalah tentang alternatif pewarna alami dari tanah liat. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa perbedaan asal tanah liat akan memberi perbedaan pula akan 
warna yang dimunculkan setelah proses mordanting (pembangkitan warna dengan 
zat yang bersifat mordant seperti tawas, tunjung, kapur, larutan asam alami pada 
jeruk nipis, bahkan larutan gula merah). Permasalahan yang diangkat pada inti 
penelitian ini adalah tentang tanah liat sisa produksi gerabah di daerah Bayat, 
apakah dapat dijadikan sebagai pewarna alami untuk batik katun dan sutra. 
Metode penelitian pada kegiatan ini adalah kualitatif deskriptif, meskipun 
terdapat uji lab untuk mengetahui kandungan dalam tanah liat, tidak menjadikan 
penelitian bersifat kuantitatif. Titik tolak hasil penelitian ini bukan hanya pada 
hasil akhir uji coba, tetapi manfaat dari hasil penggunaan limbah sisa produksi 
gerabah Bayat secara sosial terutama untuk lingkungan hidup. Tujuan tersebut 
dapat dicapai dengan menyelenggarakan penelitian ini secara berkelanjutan, 
sehingga hasil akhir secara tepat dapat diketahui dan diterapkan secara produktif 
bagi proses produksi batik pewarna alami di Surakarta dalam lingkup kecil dan 







BAB I. PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
 
Batik adalah seni gambar di atas kain untuk pakaian yang dibuat dengan 
teknik perintang menggunakan material lilin. Kata batik berasal dari bahasa 
Jawa yang berarti menulis.Tradisi membatik pada mulanya merupakan tradisi 
keluarga raja-raja Indonesia di zaman dahulu. Pada masa itu batik dikerjakan 
hanya terbatas dalam keraton saja dan hasilnya untuk pakaian raja dan 
keluarga serta para pengikutnya. Dalam perkembangannya, batik yang dulu 
merupakan simbol feodalisme Jawa dimana ada batik untuk raja dan 
keluarganya serta batik untuk orang kebanyakan, lambat laun kerajinan batik 
yang disebut dengan batik tulis ini ditiru oleh rakyat terdekat dan selanjutnya 
meluas menjadi pakaian yang sangat digemari, baik pria maupun wanita. 
Semula batik hanya dibuat diatas bahan dengan warna putih yang 
terbuat dari kapas yang dinamakan kain mori. Dewasa ini batik yang sudah 
menjadi kain tradisional Indonesia juga dibuat diatas bahan lain seperti sutera, 
polyester, rayon, dan bahan sintesis lainnya. Di samping itu, cara 
pembuatannya juga mengalami perubahan. Selain batik tulis, yaitu batik yang 
motif batiknya dibentuk dengan tangan, kini juga ada batik cap, batik 
printing, batik painting, dan sablon (Ani Bambang Yudhoyono, 2010: 13). 
Di era modern ini batik menjadi corak dari sebuah busana yang 
semakin berkembang di indonesia bahkan sudah merambah ke mancanegara. 
Motif batik juga semakin beraneka ragam dengan corak khas dari setiap 
daerah dan warnanya pun semakin beragam.Kebutuhan tersebut menjadikan 
produsen batik semakin bertambah banyak karena konsumen batik juga 
banyak, ini menyebabkan bahan-bahan untuk membuat batik yang sifatnya 
menghasilkan limbah menjadi bertambah pula. Limbah yang berbahaya bagi 
lingkungan salah satunya limbah warna. 
Ada begitu banyak cara untuk membuat pigmen warna pada kain batik 
yang bersifat alami ataupun buatan. tapi pewarna buatan atau yang 
mengandung bahan kimia cenderung lebih banyak di banding alami karena 
tidak adanya temuan temuan baru untuk membuat pewarna pada batik. Seperti 
apa yang kita tahu bahwa limbah warna buatan yang mengandung bahan 
kimia jika tidak adanya penanganan yang lebih  akan berdampak negatif pada 
lingkungan (Ari Wulandari, 2011: 143). 
Dari permasalahan tersebut, terciptalah solusi ramah lingkungan 
terhadap pewarnaan batik yaitu dengan memanfatkan sumber daya indonesia 
yang kaya salah satunya lempung (tanah liat) yang memiliki warna coklat 
khas yang identik dengan warna coklat pada batik. Beberapa manfaat dari 
pengembangan penelitian ini yaitu sifat alami yang ramah lingkungan selain 
itu penggunaan lempung sisa produksi gerabah untuk pewarnaan mampu 




B. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang teruarai pada latar belakang, maka 
permasalahan yang akan dipecahkan dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1. Bagaimana kriteria kandungan tanah liat yang dapat dimanfaatkan atau 
diaplikasikan sebagai pewarna alami batik ? 
2. Bagaimana proses aplikasi pewarna alami tanah liat pada batik berbahan 
dasar serat alami katun dan sutra ? 
3. Bagaimana hasil aplikasi warna alami pada produk batik ? 
C. Tujuan Umum 
Penelitian tanah liat untuk pembuatan bahan pewarna alami batik ini 
memiliki tujuansecara umum sebagai berikut: 
1. Mengurangi limbah pewarna buatan yang megandung kimia sehingga 
lingkungan sekitar tidak tercemar. 
2. Membantu masyarakat khusususnyapengrajin batik untuk mendapatkan 
bahan baku alternatif yang mudah dan murah. 
3. Mengelola sumber daya alam yang belum banyak dimanfaatkan oleh 
masyarakat terkait usaha dan produksi batik berpewarna alami. 
D. Tujuan Khusus 
Penelitian tanah liat untuk pembuatan bahan pewarna alami batik ini 
memiliki tujuansecara khusus sebagai berikut: 
1. Mengetahui kriteria kandungan tanah liat yang dapat dimanfaatkan atau 
diaplikasikan sebagai pewarna alami batik. 
2. Mengetahui proses aplikasi pewarna alami tanah liat pada batik 
berbahan dasar serat alami katun dan sutra ? 
3. Mengetahui hasil aplikasi warna alami pada produk batik dengan cara 
membuat produk eksperimen menggunakan formula pewarna tanah liat 
hasil penelitian.  
E. Luaran Penelitian 
Luaran  dari penelitian  ini  antara lain: 
1. Artikel ilmiah, yakni berupa jurnal ilmiah mahasiswa ber-ISSN. 
Rencana yang akan dituju adalah ART-i, jurnal ilmiah mahasiswa 
terbitan Program Studi Seni Murni FSRD UNS bernomor ISSN 2355-
1089, yang mengakomodir penyebarluasan hasil karya dan olah pikir 
ilmiah mahasiswa. 
2. HAKI, yakni hak cipta atau kategori paten sederhana bagi kriteria 
tanah liat yang dapat digunakan untuk pewarna alami batik berbahan 
dasar katun (serat kapas) dan sutra. Hal tersebut secara tidak 
langsung merujuk pada metode baru dengan menjadikan zat dalam 








A. Batik Warna Alami 
Setelah disahkan oleh UNESCO sebagai Cagar Budaya Warisan 
Dunia Tak Benda pada tanggal 2 Oktober 2010 di Dubai, batik menjadi 
perhatian internasional. Dampak positif yang ditimbulkan adalah semakin 
tinggi minat pasar dan konsumen nasional bahkan internasional untuk 
menggunakan batik. Beragam desain baru dan teknik secara metode 
digunakan untuk menghasilkan produk batik siap pakai yang berkualitas, juga 
harga yang terjangkau untuk berbagai lapisan masyarakat (Rodia Syamwil, 
2015: iv).  
Salah satu proses produksi yang dilalui adalah pewarnaan. Proses 
pewarnaan dalam batik merupakan satu dari serangkaian proses yang panjang. 
Pewarnaan pun mengalami berkali-kali tutup celup, hingga mendapatkan 
intensitas warna yang diinginkan. Jenis pewarnaan pada batik ada dua macam 
sintetis atau kimia dan alami. Batik dengan pewarna kimia paling sering 
dijumpai di pasaran dan di produksi secara masal, karena secara hitungan 
produksi dapat menekan harga cukup besar. Berbeda dengan pewarna alami 
yang membutuhkan bahan cukup banyak dan intensitas warna yang dihasilkan 
tipis, sehingga proses celupnya sampai berulang-ulang. Harga yang diberikan 
masing-masing jenis produk batik pun berbeda, menggunakan pewarna alami 
lebih mahal dibandingkan batik berpewarna kimia. Hal tersebut tidak 
menyurutkan konsumen saat ini yang sudah cerdas dan bijak dalam 
menggunakan produk dengan kualitas baik serta tidak menimbulkan dampak 
buruk bagi lingkungan hidup (Muchtar D., 2008: 40). 
 
B. Tanah Liat Sisa Produksi Gerabah Bayat 
Jenis tanah liat sisa produksi ini, merupakan residu atau limbah dari 
proses putar dalam pembuatan gerabah Bayat. Selama ini para pengusaha dan 
perajin hanya membersihkannya dengan air atau dicampurkan kembali 
dengan bahan baru, sehingga dapat dimanfaatkan ulang. Ketika proses 
berjalan, terkadang sisa tanah liat ini menempel pada baju kerja perajin. 
Sewaktu proses pencucian tidak bisa bersih, terutama baju kerja dengan bahan 
serat alam salah satunya kain katun atau kaos katun murni tanpa campuran 
nilon.  
Peristiwa tanah liat yang menempel pada baju kerja tersebut 
memunculkan peluang bahwa tanah liat mengandung unsur-unsur tertentu 
yang bersifat mengikat serat sehingga memunculkan warna tertentu. Hal 
tersebut menjadi sebuah permasalahan yang menarik untuk diteliti lebih 
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lanjut. Muncul dugaan perbedaan kandungan jenis tanah liat dari beberapa 
daerah akan menghasilkan tingkat warna yang berbeda tergantung dari zat-zat 
yang terkandung. Pembuktiannya hanya dapat dilakukan secara eksperimental 
dan uji laboratorium kimia. 
 
C. Pewarna Alami  
Proses mewarna menggunakan bahan-bahan alam menjadi perhatian 
dan dicari khalayak saat ini. Penyebab booming penggunaan pewarna alami 
adalah isu kesehatan, di samping lingkungan hidup.Keterkaitannya dengan 
kesehatan sangat signifikan, karena efek samping paparan bahan kimia yang 
melampaui batas toleransi layak konsumsi oleh tubuh mengakibatkan 
penyakit, di antaranya kanker kulit dan paru-paru basah. Mengingat bahaya 
zat warna kimia yang akan menyebabkan penyakit kanker, dalam kurun 
waktu 10 tahun baru dapat terdeteksi, maka slogan back to nature dengan 
memanfaatkan kekayaan alam Indonesia berupa tumbuh-tumbuhan yang 
mengandung pewarna dan dapat dibudidayakan (noneksploitatif) (Beta 
Nurmayanti, dkk., 2012:2). 
Pemanfaatan bahan alam untuk pewarna batik merupakan salah satu 
solusi terbaik untuk mengurangi efek negatif bagi lingkungan dari limbah 
proses pembatikkan serta kesehatan para pekerja (pembatik) yang terlibat 
sampai dengan konsumen (pengguna). Kelemahan-kelemahan yang terdapat 
pada bahan alam-lah, yang selama ini menghambat pemanfaatannya, antara 
lain: 
1. Proses pencelupan rumit dilakukan 20-30 kali celup. 
2. Warna yang dihasilkan monoton (biru, coklat, merah, hitam, hijau, 
kuning). 
3. Ekstrak tidak stabil, mudah ditumbuhi jamur. 
4. Tidak pernah sama hasil pewarnaannnya ketika diproduksi ulang. 
Hal-hal di atas yang emenyebabkan  pewarna alam kurang efektif dan 
efisien ditinjau dari segi ekononi harga bahan dasar. Saat ini permasalahan 
tersebut dapat diselesaikan dengan harga jual yang tinggi. Produk batik 
dengan pewarna alam meski mahal, tetapi tinggi peminat. Penyebabnya 
adalah kepedulian masyarakat tentang kelestarian lingkungan, kesehatan, dan 
apresiasi terhadap proses pembuatan batik yang membutuhkan waktu lama 









BAB III. METODE PENELITIAN 
 
Metode pelaksanaan penelitian tentang unsur tanah liat pada sisa 
produksi gerabah Bayat untuk di jadikan bahan baku pewarna alami pada 
batik adalah sebagai berikut: 
1. Interview  
Merupakan teknik wawancara langsung dengan pihak terkait, dalam hal 
ini wawancara dilakukan untuk memperoleh data secara langsung dari 
pakar atau ahli di bidang batik, sebagai data pelengkap disamping data 
pustaka dan uji coba. Diharapkan dengan proses wawancara ini, 
diperoleh beberapa informasi terkait pewarnaan alami dengan tanah liat. 
Beberapa narasumber yang dituju adalah guru atau dosen batik, 
pengusaha dan perajin batik guna mendapatkan data yang tepat sehingga 
perancangan untuk penelitian ini sesuai dengan tujuan semula. 
2. Studi Pustaka ( Library Research) 
Tehnik pengumpulan data melalui buku-buku, dokumen, arsip, majalah, 
jurnal hasil penelitian sejenis, surat kabar dan sumber-sumber lain 
seperti internet yang relevan sesuai dengan rumusan masalah. 
3. Metode Penelitian 
Merupakan teknik meneliti dengan cara setiap hal yang berkaitan dengan 
tema, dalam hal ini terfokus pada kandungan unsur tanah liat sebagai 
pembuatan pewarna alami diteliti secara referensif. Metode yang 
digunakan adalah kualitatif deskriptif, dengan menggunakan purposive 
sampling, dengan pengertian bahwa sampel yang digunakan adalah 
terkait dengan penelitian ini, yakni sisa tanah liat produksi gerabah di 
Bayat. 
4. Pengujian dan Analisa 
Pengujian dan analisa di maksudkan untuk mengetahui sejauh mana 
penelitian ini dapat berfungsi dan bermanfaat sesuai dengan sistem yang 
telah diterapkan. 
5. Visualisasi  
Dalam hal ini merupakan proses akhir penelitian dengan 
memvisualisasikan hasil dari penelitian yang telah dicapai. Hasil akhir 
wujud empat dimensi produk batik katun dan sutra yang mendapat 

































BAB IV. BIAYA DAN JADWAL PENELITIAN 
 
A.  Rangkuman Biaya Penelitian 
 
No. Jenis Pengeluaran Biaya 
1. Peralatan Penunjang Rp  3.125.000, 00 
2. Bahan Habis Pakai Rp  4.375.000, 00 
3. Transportasi  Rp  3.125.000, 00 
4. Lain-lain Rp.1.875.000, 00 
















Bulan I Bulan II Bulan III Bulan IV Bulan V 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1. Persiapan                     
2. Wawancara                     
3. Studi Pustaka                     
4. Uji Coba (Eskperimen)                     
5. Analisis                     
6. Visualisasi                     
7. Evaluasi                     
8. Simpulan                     
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Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat 
dipertanggung jawabkan secara hukum.Apabila dikemudian hari ternyata dijumpai 
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Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat 
dipertanggung jawabkan secara hukum.Apabila dikemudian hari ternyata dijumpai 
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Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu 
persyaratan dalam pengajuan Usulan Program Kreativitas Mahasiswa Bidang 
Penelitian. 
      Surakarta, 30 September 2015 
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Bidang Ilmu Kriya Seni/ Tekstil Kajian Budaya 






dalam Upacara Adat 










Drs. Sarwono, M.Sn. Prof. Dr.Nanang Rizali, 
MSD 
   
 
 

















2. 2011 Panitia Penyelenggara Tracer 
Study dan Kuisioner Stake 




3. 2011 Sosialisasi Jurusan Seni Rupa 
Murni FSSR UNS dan 
Sosialisasi SNMPTN/SPMB 
UNS kepada Siswa SLTA Se-






4. 2012 Penyusunan Proposal 
Aktifitas Responsif Gender 
bagi Lembaga Pelayanan 
Pendidikan (Di Bawah 






5. 2012 Pembicara IbM Peningkatan 
Kapasitas Produksi, Desain, 
dan Manajemen Melalui 
Penerapan Eco-Eficiency 






6. 2012 Pembimbing Mahasiswa 
dalam Kegiatan Sondokoro 
Art Festival 
Hibah  
7. 2012 Workshop Pemanfaatan 
Learning Management System 
(LMS)  
dalam Pelaksanaan KBK 
LPP UNS  
8. 2013 Tutor Alat Peraga Edukasi 
(APE) membuat bentuk-
bentuk 3 Dimensi dari Clay 





9. 2013 Juri Lomba Desain Busana 
Muslimah dalam Acara 
JN UKMI UNS  
   
 
“International Hijab 
Solidarity Day (IHSD)” 
10.  2013 Ketua Pelaksana Pengabdian 
Masyarakat Jurusan Seni 
Rupa Murni FSSR UNS 
“Workshop Kertas Seni Bagi 
Guru-guru Seni Rupa SMA/ 
SMK & MA di Surakarta” 
DIPA Fakultas  
 
C. Publikasi Artikel Ilmiah dalam Jurnal 5 Tahun Terakhir 
 
No. Judul Artikel Ilmiah Nama Jurnal  Volume/ 
Nomor/Tahun 








10, Jilid 1 
2009 





Jurnal Penelitian  
Budaya Etnik 
(Etnografi) 
X, Nomor 1 
2010 
3.  Semiotika Kain Sindur 
pada Upacara 





3, No. 1 
2010 
4.  Tafsir Tanda 
Penggunaan Busana 
dalam Upacara Adat 






3, No. 2 
2010 
5.  Wayang sebagai 
Inspirasi dan Identitas 
Seni Rupa Indonesia 
Jurnal Haluan 
Sastra dan Budaya 
2012 
6.  Values and Symbolic 
Meanings of Tedak 
Siten As One of 
Culture and Arts 
Learning Resource for 
Early Childhood Age 
Based on Local 








   
 
Javanese Societes 







Sastra dan Budaya 




D. Karya Buku dalam 5 Tahun Terakhir 
 
No. Judul Buku Tahun  Penerbit 
1. Peran Masyarakat 
Kecamatan Tirtomoyo 
dalam Pengembangan 
Desain Batik Wonogiren 
2011 FSSR Publishing 
2. Sanggan Batik Girli: 
Kultur Pekerja Batik 
Pinggir Kali 
2011 FSSR Publishing 
3. Panduan Pelatihan: Desain 
Batik dan Pewarna Alam 
2012 Draf Buku 
4.  Proceeding: Strategi 
Pelestarian dan 
Pengembangan Budaya 
Lokal dalam Bingkai 
Global (Halaman 79-86 
“Kemampuan Nilai-nilai 
Luhur Masyarakat Jawa 
dalam Menghadapi 
Globalisasi Melalui 
Rèwangan (Studi Kasus di 
Kampung Bibis Wetan, 
Surakarta)” 
2012 UNS Press 











   
 
 
E. Pengalaman Merumuskan Kebijakan Publik/Rekayasa Sosial Lainnya Dalam 
5 Tahun Terakhir 
 
No. Tahun Judul/Tema/Jenis Rekayasa 






1. 2012 Pewarna Alam untuk Kain 










Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat 
dipertanggung jawabkan secara hukum.Apabila dikemudian hari ternyata dijumpai 
ketidak sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. 
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu 
persyaratan dalam pengajuan Usulan Program Kreativitas Mahasiswa Bidang 
Pengabdian Masyarakat. 
. 
                 
 Surakarta, 30 September 2015 
        Pembimbing,    
         
        Desy Nur Cahyati, S.Sn., M.Hum. 



















Lampiran 2. Rincian Anggaran Penelitian 
 
1. PERALATAN PENUNJANG 
Material Justifikasi 
 
Kuantitas Harga Satuan 
 
Jumlah 
 Kertas HVS 70 gr Pencatatan   2 rim Rp   47.000, 00 Rp     94.000, 00 
Kertas HVS 80 gr Pelaporan 1 rim Rp   60.000, 00 Rp      60.000, 00 
Sewa Kamera  Dokumentasi   6 minggu Rp 200.000, 00 Rp   1.200.000, 00 
Sewa Laptop Pencatatan 3 bulan Rp 300.000, 00 Rp      900.000, 00 
Sewa Printer Pelaporan 5 minggu Rp   161.000,00 
00 
Rp   805.000, 00 
Note Book Pencatatan 6 buah Rp     6.500, 00 Rp       39.000, 00 
Ballpoint Pencatatan 6 buah Rp     4.500, 00 Rp       27.000, 00 
SUB TOTAL Rp  3.125.000, 00 






 Tanah Liat Sisa Eksperimen 
Visualisasi 
10 kg Rp    10.000, 00 Rp      100.000, 00 
Tawas Fiksator 
Mordant 
10 kg Rp   12.000, 00 Rp      120.000, 00 
Tunjung Fiksator 
Mordant 
10 kg Rp 21.500, 00 Rp      215.000, 00 
Kapur  Fiksator 
Mordant 
10 kg Rp   20.000, 00 Rp    200.000, 00 
Panci Uk. besar Eksperimen 
Visualisasi 
2 buah Rp  123.000, 00 Rp    246.000, 00 
Bak Plastik Eksperimen 
Visualisasi 
6  buah Rp    28.000, 00 Rp      168.000, 00 
Pengaduk Kayu Eksperimen 
Visualisasi 
6 buah Rp    10.000, 00 Rp       60.000, 00 




2 buah Rp  243.000, 00 Rp      486.000, 00 
  Gas 3 kg Eksperimen 
Visualisasi 





2 buah Rp   16.500, 00 Rp      33.000, 00 









10  pasang Rp   11.500, 00 Rp      115.000, 00 
Tali Rafia Eksperimen 
Visualisasi  
2 gulung Rp   5.500, 00 Rp       11.000, 00 
Masker Pelindung 
Wajah 
1 box Rp  8.000, 00 Rp       8.000,00 
Kain Serbet Pembersih 10 buah Rp  12.000, 00 Rp     120.000, 00 
Kain Sutra Eksperimen 
Visualisasi 
10 meter Rp   20.000, 00 Rp     200.000, 00 
   
 
Kain Katun Eksperimen 
Visualisasi 
10 meter  Rp   13.500, 00 Rp     135.000, 00 
Laporan Kemajuan Laporan 1 kali  Rp 550.000, 00 Rp 550.000, 00 
Laporan Akhir Laporan  1 kali Rp 750.000, 00 Rp 750.000, 00 
Jurnal Nasional 
Terakreditasi 
Jurnal  1 kali Rp 750.000, 00 Rp 750.000, 00 
SUB TOTAL Rp 4.375.000, 00 
 
 
3. TRANSPORTASI  
Kegiatan Justifikasi 
 
Kuantitas Harga Satuan 
 
Jumlah 
 PP Solo - Bayat Pengambilan 
Sampel 
6 kali Rp   150.000, 00 Rp    900.000, 00 
Belanja Bahan Sekitar Solo 15 kali Rp   31.000, 00 Rp    465.000, 00 
Interview Sekitar  
Solo-Bayat 
8 kali Rp 175.000, 00 Rp 1.400.000, 00 
Studi Pustaka Sekitar Solo 12kali Rp 30.000, 00 Rp    360.000, 00 







 Uji Lab Eksperimen 
 
4 kali Rp  200.000, 00 Rp   800.000, 00 












Laporan Haki Laporan 1 kali Rp 1.000.000, 00 Rp. 1.000.000, 00 























Lampiran 3. Susunan Organisasi 
 
Susunan Organisasi Tim Peneliti 
 
 
Ketua Tim Peneliti 
Chairol Imam 
 Dosen Pembimbing 











 Anggota 2 




No. Nama/ NIM Prodi Alokasi 
Waktu 
Uraian Tugas 










2 Fita Fitria/C0614020 Seni 
Murni 
8 jam/minggu Preparasi kegiatan, 
sekretaris tim peneliti, 
penanggung jawab 
keuangan bertanggung 
jawab langsung kepada 
ketua tim peneliti 





8jam/minggu Mempersiapkan dan 
memantapkan metode 
kerja serta peralatan yang 









KEMENTRIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 
UNIVERSITAS SEBELAS MARET 
FAKULTAS SENI RUPA DAN DESAIN 
Jalan Ir. Sutami 36A Kentingan Surakarta 57126 Telepon ( 0271 ) 635236 
( 0271 ) 646994 pesawat 311. Facsimilie ( 0271 ) 635236 
 Laman: http: fsrd.uns.ac.id 
 




Yang bertandatangan  dibawah ini: 
Nama      : Chairol Imam 
NIM      : C0614010 
Program Studi   : Seni Murni 
Fakultas    : Seni Rupa dan Desain 
dengan  ini menyatakan  bahwa  usulan PKM-Penelitian  saya dengan 
judul: PEMANFAATAN TANAH LIAT SEBAGAI BAHAN POKOK WARNA 
ALAMI BATIK yang diusulkan  untuk tahun   anggaran 2015-2016 bersifat 
original dan belum pernah dibiayai oleh lembaga atau sumber dana lain. 
Apabila  dikemudian  hari ditemukan  ketidak sesuaian  dengan  
pernyataan ini, maka  saya  bersedia dituntut dan diproses sesuai dengan  
ketentuan  yang berlaku  dan mengembalikan  seluruh  biaya  penelitian yang 
sudah diterima ke kas negara. Demikian pernyataan ini dibuat dengan  
sesungguhnya  dan  dengan  sebenar-benarnya. 
 
 
 
  
 
 
 
